BAB V

PENUTUP

51 Simpulan

Metode Manchester dapat memenuhi kebutuhan hardware (RLP & TLP
433) agar dapat berjalan dengan baik. Dengan demikian aplikasi penguncian pintu
otomatis dapat diterapkan sesuai dengan kebutuhan. Penggunaan metode
Manchester ini mentitikberatkan pada pemrograman algoritma encoding dan juga
decoding. Algoritma manchester encoding jauh lebih mudah jika dibandingkan
dengan algoritma untuk melakukan decoding.

Dari hasil pengujian diperoleh kesimpulan sebagai berikut, (i) pengiriman
yang terbaik adalah dengan melakukan pengiriman minimal sebanyak 2 kali pada
sekali perintah, (ii) waktu respon rata-rata pengiriman sebesar 3,71 detik, dan (iii)
jarak maksimal yang dapat diraih dari pengirim ke penerima adalah 16,7 meter.

Secara keseluruhan sistem dapat berjalan dengan baik, dari program Visual
Basic hingga melakukan penguncian pada pintu miniatur. Pada implementasi
secara nyatapun telah teruji jika diterapkan pada gedung kelas di STIKOM

Surabaya maka aplikasi ini dapat diterapkan dikeadaan nyata.

5.2 Saran
Berikut ini terdapat beberapa saran yang penulis berikan untuk peneliti
berikutnya apablia ingin mengembangkan sistem yang telah dibuat ini agar

menjadi lebih baik adalah sebagai berikut :
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. Tampilan pada program Visual Basic yang masih sederhana, sehingga dapat
dikembangkan lebih lanjut.

. Program Visual Basic versi 6.0 dapat diganti menjadi versi yang terbaru.

. Pintu miniatur sebaiknya diterapkan pada pintu secara nyata.

. Algoritma metode Manchester terutama pada bagian decoding dapat lebih
disempurnakan lagi sehingga lebih effisien dan hemat memori.

. Peneliti berikutnya dapat membandingkan antara pengiriman dengan metode
Manchester dengan medote lain seperti UART ataupun menggunakan IC
decoder HT12E/D.

. Komunikasi wireless ini dapat digunakan pada aplikasi yang lain sehingga
lebih berguna dan bermanfaat untuk kasus yang berbeda.

. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut guna memaksimalkan jarak jangkauan

wireless agar lebih mendekati hasil pada datasheet.



